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Abstrak 

Pelabelan koprima pada graf berorder 𝑛𝑛 adalah pemberian label berbeda pada setiap titik pada graf 
dengan bilangan 1, 2, … ,𝑘𝑘, untuk suatu 𝑘𝑘 ≥ 𝑛𝑛, sedemikian sehingga setiap dua titik yang bertetangga 
mempunyai label yang relatif prima. Jika 𝑘𝑘 = 𝑛𝑛, pelabelan koprima secara khusus dinamakan pelabelan 
prima. Setiap graf pasti memenuhi pelabelan koprima. Oleh karena itu, permasalahan pada pelabelan 
koprima adalah mendapatkan nilai 𝑘𝑘 terkecil, yang disebut bilangan koprima terkecil, yaitu nilai terkecil 
dari kemungkinan label terbesar yang digunakan sehingga memenuhi aturan pelabelan koprima. Pada paper 
ini dibahas bilangan koprima terkecil dari graf hasil amalgamasi pada graf lengkap. Selanjutnya dibahas 
juga bilangan koprima terkecil dari graf berlian dan graf hasil amalgamasi pada graf berlian.  
Kata Kunci: Pelabelan koprima, bilangan koprima terkecil 
 

Abstract 
A coprime labeling of a graph of order n is a labeling of the vertices in graph with distinct integer 

1, 2, … ,𝑘𝑘, for some 𝑘𝑘 ≥ 𝑛𝑛, in such a way that the labels of any two adjacent vertices are relatively prime. 
A graph is prime if the labels used can be taken to be the first n positive integers, namely 𝑘𝑘 = 𝑛𝑛. If a graph 
is not prime, the problem is finding the minimum of the largest label of each vertex such that the labels of 
two adjacent vertices are relatively prime, called a minimum coprime number. In this paper, we discuss a 
minimum coprime number of amalgamation of complete graphs. Furthermore, we discuss the minimum 
coprime number of a diamond graph and its amalgamation. 
Keywords: A coprime labeling, minimum coprime number

 

1 Pendahuluan  
Misalkan 𝐺𝐺 adalah graf dengan 𝑛𝑛 titik. Pelabelan koprima pada graf 𝐺𝐺 didefinisikan sebagai 

pemetaan 𝑓𝑓 dari himpunan titik 𝐺𝐺 ke himpunan bilangan bulat positif {1, 2, … ,𝑘𝑘} dengan 𝑘𝑘 ≥ 𝑛𝑛, 

sedemikian sehingga label dari setiap dua titik yang bertetangga bersifat relatif prima. Dua 

bilangan bulat positif 𝑎𝑎 dan 𝑏𝑏 dikatakan relatif prima jika faktor persekutuan terbesarnya satu, 

yaitu gcd(𝑎𝑎, 𝑏𝑏) = 1 [1]. Jika 𝑘𝑘 = 𝑛𝑛 maka pelabelan koprima disebut pelabelan prima [2]. Graf 

yang dapat diberi label dengan aturan prima (koprima) disebut graf prima (koprima). Tentu saja 

setiap graf belum tentu prima, tetapi setiap graf pasti koprima, yaitu dengan menggunakan label 1 
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dan (𝑛𝑛 − 1) bilangan prima pertama.  Dengan demikian permasalahan pada pelabelan koprima 

tidak hanya berfokus pada pola pelabelannya, tetapi mendapatkan nilai 𝑘𝑘 > 𝑛𝑛 terkecil sedemikian 

sehingga syarat koprima terpenuhi. Nilai minimum dari label terbesar 𝑘𝑘 pada pelabelan koprima 

ini disebut bilangan koprima terkecil, dinotasikan 𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐺𝐺).  

Konsep pelabelan prima bermula dari Entringer pada tahun 1980 yang menduga bahwa 

semua graf pohon adalah prima. Selanjutnya Tout, Dabboucy, dan Howalla pada tahun 1984 

memperkenalkan pelabelan prima. Graf persahabatan, graf bunga, graf bistar merupakan graf 

prima  [3]. Graf tripartit lengkap juga merupakan graf prima [4]. Dugaan bahwa graf tangga adalah 

prima ditunjukkan oleh Dean [5].  Hasil lainnya tentang graf prima dapat dilihat di [6], [7], [8].   

Penelitian terkait pelabelan koprima pada beberapa kelas graf ataupun graf hasil operasi, 

antara lain: Asplund dan Fox [9] memberikan bilangan koprima terkecil dari graf roda 𝑊𝑊𝑛𝑛, graf 

lengkap 𝐾𝐾𝑛𝑛, dan gabungan dari graf lingkaran; Asplund dan Fox [10] memberikan bilangan 

koprima terkecil dari graf prisma dan graf Petersen. Lee [11] memperoleh bilangan koprima 

terkecil pada graf 𝐾𝐾𝑛𝑛⨀𝐾𝐾�2, dan graf hasil operasi join dari dua graf lintasan dan join dari dua graf 

lingkaran. Lee, Wui, dan Yeh [12] menunjukkan bahwa graf Amal(𝐺𝐺, 𝑣𝑣0, 𝑡𝑡) merupakan graf prima 

ketika 𝐺𝐺 adalah graf lintasan, graf lingkaran, atau graf roda genap. Mereka juga menunjukkan 

bahwa graf amalgamasi pada graf roda ganjil merupakan graf koprima. Komarullah, Slamin, dan 

Wijaya [13] memberikan bilangan koprima terkecil dari amalgamasi pada graf roda ganjil. Hasil 

selengkapnya mengenai graf prima dan koprima dapat dilihat di Gallian [14]. 

Misalkan ditetapkan titik 𝑣𝑣0 dari graf 𝐺𝐺. Lee, Wui, dan Yeh [12] mendefinisikan amalgamasi  

𝑡𝑡 salinan graf 𝐺𝐺 pada titik terminal 𝑣𝑣0, dinotasikan Amal(𝐺𝐺, 𝑣𝑣0, 𝑡𝑡), adalah graf yang diperoleh dari 

𝑡𝑡 salinan 𝐺𝐺 yang diidentifikasi pada titik amalgamasi 𝑣𝑣0 (yaitu setiap titik 𝑣𝑣0 di 𝐺𝐺 dilekatkan atau 

dilebur menjadi satu titik). Dengan demikian graf hasil operasi amalgamasi bergantung pada 

pemilihan titik amalgamasinya. Untuk graf regular, tentu saja hal ini tidak berlaku. Jika 𝐺𝐺 berorde 

𝑛𝑛, maka Amal(𝐺𝐺, 𝑣𝑣0, 𝑡𝑡) berorde (𝑛𝑛 − 1)𝑡𝑡 + 1.    

Pada paper ini dibahas bilangan koprima terkecil dari graf hasil amalgamasi pada graf 

lengkap 𝐾𝐾𝑛𝑛, yaitu Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛, 𝑣𝑣, 𝑡𝑡), untuk sebarang titik 𝑣𝑣 di 𝐾𝐾𝑛𝑛 dan bilangan bulat 𝑛𝑛 ≥ 4; bilangan 

koprima terkecil dari graf berlian 𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛 untuk setiap bilangan bulat 𝑛𝑛 ≥ 3; dan bilangan koprima 

terkecil dari graf Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛, 𝑣𝑣0, 𝑡𝑡), dengan titik amalgamasi 𝑣𝑣0 yaitu titik berderajat 𝑛𝑛 di 𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛 

untuk setiap 3 ≤ 𝑛𝑛 ≤ 10 dan juga untuk setiap 𝑛𝑛 ≥ 11 ganjil. Graf lengkap dengan 𝑛𝑛 titik, 

dinotasikan 𝐾𝐾𝑛𝑛, adalah graf yang setiap dua titiknya bertetangga. Hinding dkk. [15] 

mendefinisikan graf berlian dengan order 2𝑛𝑛, dinotasikan dengan 𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛, sebagai graf dengan 

himpunan titik 𝑉𝑉(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛) = {𝑣𝑣0} ∪  {𝑣𝑣𝑖𝑖|𝑖𝑖 ∈  [1,𝑛𝑛]} ∪  {𝑢𝑢𝑖𝑖|𝑖𝑖 ∈  [1,𝑛𝑛 − 1]} dan himpunan sisi 
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𝐸𝐸(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛) = {𝑣𝑣0𝑣𝑣𝑖𝑖|𝑖𝑖 ∈ [1,𝑛𝑛]}  ∪  {𝑣𝑣𝑖𝑖𝑣𝑣𝑖𝑖+1,𝑢𝑢𝑖𝑖𝑣𝑣𝑖𝑖+1,𝑢𝑢𝑖𝑖𝑣𝑣𝑖𝑖  | 𝑖𝑖 ∈ [1,𝑛𝑛 − 1]} ∪  {𝑢𝑢𝑖𝑖𝑢𝑢𝑖𝑖+1|𝑖𝑖 ∈ [1,𝑛𝑛 − 2]} 

sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1.  Graf berlian 𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛 dan notasi titiknya 

   

2 Metode Penelitian 
Berdasarkan definisi pelabelan koprima, langkah-langkah untuk mendapatkan bilangan 

koprima terkecil pada suatu graf 𝐺𝐺 sebagai berikut.  

1) Mengecek bahwa 𝐺𝐺 bukan graf prima. Hal ini dapat dilakukan dengan studi literatur, dengan 

melihat hasil penelitian tentang graf prima. Jika belum ada penelitian terkait graf yang 

dimaksud, apakah prima atau bukan, maka harus dicek apakah label 1 sampai 𝑛𝑛 dapat 

diberikan pada titik-titik di 𝐺𝐺 sedemikian sehingga setiap dua titik yang bertetangga 

mempunyai label yang relatif prima. 

2) Mengklaim 𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐺𝐺) = 𝑘𝑘 dengan 𝑘𝑘 > 𝑛𝑛. Tentu saja klaim ini dilakukan setelah dilakukan proses 

perhitungan dengan seksama. Selanjutnya dibuktikan bahwa 𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐺𝐺) ≥ 𝑘𝑘 dan 𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐺𝐺) ≤ 𝑘𝑘. 

Pembuktian bahwa 𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐺𝐺) ≥ 𝑘𝑘 adalah dengan memperhatikan struktur kelas graf yang dikaji 

dan sifat-sifat dua bilangan bulat yang relatif prima. Sedangkan pembuktian bahwa 𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐺𝐺) ≤

𝑘𝑘 adalah dengan mendefinisikan pelabelan koprima pada graf 𝐺𝐺 dengan label dari 1 sampai 

𝑘𝑘. Pada penelitian ini, karena 1 relatif prima dengan sebarang bilangan bulat positif, maka titik 

berderajat terbesar dari graf 𝐺𝐺 diberi label 1.    

Berikut ini diberikan beberapa lema tentang dua bilangan bulat positif yang saling relatif prima. 

Lema 1 Misalkan 𝑎𝑎 dan 𝑏𝑏 bilangan bulat positif.  

a) Jika 𝑎𝑎 dan 𝑏𝑏 konsekutif, maka 𝑎𝑎 dan 𝑏𝑏 relatif prima [16].  

b) Jika 𝑎𝑎 dan 𝑏𝑏 relatif prima, maka terdapat dua bilangan bulat 𝑥𝑥 dan 𝑦𝑦 sedemikian sehingga 

𝑎𝑎𝑥𝑥 + 𝑏𝑏𝑦𝑦 = 1 [16]. 

c) Jika 𝑎𝑎 = 1 (mod  2) maka terdapat bilangan bulat positif 𝑟𝑟 yang tidak memiliki faktor 

ganjil selain satu sedemikian sehingga gcd(𝑎𝑎,𝑎𝑎 + 𝑟𝑟) = 1 [13]. 
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3 Hasil dan Pembahasan 
Pada bagian ini dibahas tentang bilangan koprima terkecil pada graf Amal(𝐺𝐺, 𝑣𝑣0, 𝑡𝑡) dengan 

𝐺𝐺 merupakan graf lengkap dan graf berlian. Pada paper ini, titik berderajat 𝑛𝑛 dari graf berlian 

dipilih sebagai titik amalgamasi. Pertama, dijelaskan tentang pelabelan koprima dari graf hasil 

operasi amalgamasi pada graf lengkap, Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛, 𝑣𝑣, 𝑡𝑡), dengan 𝑛𝑛 > 3. Graf Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛, 𝑣𝑣, 𝑡𝑡) 

mempunyai (𝑛𝑛 − 1)𝑡𝑡 + 1 titik. Misalkan himpunan titik dan sisi pada graf Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛,𝑣𝑣, 𝑡𝑡) secara 

berturut-turut adalah 𝑉𝑉�Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛, 𝑣𝑣, 𝑡𝑡)� = {𝑣𝑣} ∪ {𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖 | 𝑖𝑖 ∈ [1, 𝑡𝑡] dan 𝑗𝑗 ∈ [1,𝑛𝑛 − 1]} dan 

𝐸𝐸�Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛, 𝑣𝑣, 𝑡𝑡)� = �𝑣𝑣𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖 , 𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖  � 𝑖𝑖 ∈ [1, 𝑡𝑡] dan 𝑗𝑗, 𝑟𝑟 ∈ [1, 𝑛𝑛 − 1] tetapi 𝑗𝑗 ≠ 𝑟𝑟�.  

Teorema 2  Untuk setiap bilangan bulat 𝑛𝑛 ≥  4 dan 𝑡𝑡 ≥ 2 dan 𝑣𝑣 ∈ 𝑉𝑉(𝐾𝐾𝑛𝑛), bilangan koprima 

terkecil dari graf Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛,𝑣𝑣, 𝑡𝑡) sebagai berikut:  

𝔭𝔭𝔭𝔭�Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛, 𝑣𝑣, 𝑡𝑡)� = �
4𝑡𝑡 + 1, untuk 𝑛𝑛 = 4,
𝑝𝑝((𝑛𝑛−3)𝑡𝑡+2), untuk 𝑛𝑛 ≥ 5, 

dengan 𝑝𝑝((𝑛𝑛−3)𝑡𝑡+2) adalah �(𝑛𝑛 − 3)𝑡𝑡 + 2� bilangan prima pertama. 

Bukti. Pertama akan ditunjukkan 𝔭𝔭𝔭𝔭(Amal(𝐾𝐾4, 𝑣𝑣, 𝑡𝑡)) ≥ 4𝑡𝑡 + 1. Misalkan titik amalgamasi 𝑣𝑣 

diberi label 1. Dengan demikian label 𝑣𝑣 relatif prima dengan setiap label titik 𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖. Titik 𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖 

membutuhkan 2𝑡𝑡 label ganjil dan 𝑡𝑡 label genap. Jelas bahwa banyaknya label ganjil yang tersedia 

pada himpunan {1, 2, … , 3𝑡𝑡 + 1} kurang dari 2𝑡𝑡 + 1. Karena terdapat 2𝑡𝑡 + 1 label ganjil pada 

himpunan {1, 2, … , 4𝑡𝑡 + 1},  maka 𝔭𝔭𝔭𝔭(Amal(𝐾𝐾4,𝑣𝑣, 𝑡𝑡)) ≥ 4𝑡𝑡 + 1. Selanjutnya akan dibuktikan 

𝔭𝔭𝔭𝔭(Amal(𝐾𝐾4,𝑣𝑣, 𝑡𝑡)) ≤ 4𝑡𝑡 + 1, yaitu dengan membangun pelabelan koprima pada graf Amal(𝐾𝐾4,𝑣𝑣, 𝑡𝑡). 

Misalkan fungsi 𝑓𝑓:𝑉𝑉(Amal(𝐾𝐾4,𝑣𝑣, 𝑡𝑡)) →  {1, 2, . . . , 4𝑡𝑡 + 1} didefinisikan sebagai berikut. Untuk 

setiap 𝑖𝑖 = 1, 2, … , 𝑡𝑡, 

𝑓𝑓(𝑣𝑣) = 1  dan  𝑓𝑓�𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖� = �
2𝑖𝑖, untuk 𝑗𝑗 = 1,
4𝑖𝑖 − 1, untuk 𝑗𝑗 = 2,
4𝑖𝑖 + 1, untuk 𝑗𝑗 = 3.

 

Berdasarkan definisi pelabelan koprima, setiap titik yang bertetangga harus relatif prima. Hal ini 

ditunjukkan sebagai berikut. 

• Jelas bahwa gcd(𝑣𝑣𝑖𝑖1, 𝑣𝑣𝑖𝑖2) = gcd(2𝑖𝑖, 4𝑖𝑖 − 1) = 1, karena 2𝑖𝑖 bilangan genap, sedangkan 4𝑖𝑖 − 1 

bilangan ganjil untuk setiap 𝑖𝑖 ∈ [1, 𝑡𝑡]. Demikian juga gcd(𝑣𝑣𝑖𝑖1, 𝑣𝑣𝑖𝑖3) = gcd(2𝑖𝑖, 4𝑖𝑖 + 1) = 1. 

• Perhatikan label titik 𝑣𝑣𝑖𝑖2 dan 𝑣𝑣𝑖𝑖3 untuk setiap 𝑖𝑖 ∈ [1, 𝑡𝑡]. Karena kedua label 4𝑖𝑖 − 1 dan 4𝑖𝑖 + 1 

bernilai ganjil dan |(4𝑖𝑖 − 1) − (4𝑖𝑖 + 1)| = 2, berdasarkan Lema 1(iii) didapatkan 

gcd(𝑓𝑓(𝑣𝑣𝑖𝑖2),𝑓𝑓(𝑣𝑣𝑖𝑖3)) = gcd(4𝑖𝑖 − 1, 4𝑖𝑖 + 1) = 1. Jadi titik 𝑣𝑣𝑖𝑖2 dan 𝑣𝑣𝑖𝑖3 mempunyai label yang 

relatif prima. 
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Dengan demikian terbukti bahwa fungsi 𝑓𝑓 memenuhi kaidah pelabelan koprima, sehingga 

𝔭𝔭𝔭𝔭(Amal(𝐾𝐾4,𝑣𝑣, 𝑡𝑡)) ≤ 4𝑡𝑡 + 1. Jadi, 𝔭𝔭𝔭𝔭(Amal(𝐾𝐾4,𝑣𝑣, 𝑡𝑡)) = 4𝑡𝑡 + 1.   

Untuk 𝑛𝑛 ≥ 5, akan ditunjukkan bahwa 𝔭𝔭𝔭𝔭�Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛, 𝑣𝑣, 𝑡𝑡)� ≥ 𝑝𝑝�(𝑛𝑛−3)𝑡𝑡+2�, dengan 

𝑝𝑝�(𝑛𝑛−3)𝑡𝑡+2� adalah �(𝑛𝑛 − 3)𝑡𝑡 + 2� bilangan prima pertama. Misalkan titik amalgamasi pada graf 

Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛,𝑣𝑣, 𝑡𝑡) diberi label 1, maka tersisa (𝑛𝑛 − 1)𝑡𝑡 titik yang belum diberi label. Setiap titik 𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖 

yang berada pada sebuah graf 𝐾𝐾𝑛𝑛 dapat dilabeli dengan sebuah label genap, sebuah label ganjil 

dan (𝑛𝑛 − 3) titik sisanya harus mendapatkan label bilangan prima selain 2 dan 3. Sehingga 

dibutuhkan (𝑛𝑛 − 3)𝑡𝑡  bilangan prima selain 2 dan 3 untuk melabeli keseluruhan titik 𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖. Maka 

𝔭𝔭𝔭𝔭�Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛,𝑣𝑣, 𝑡𝑡)� ≥ 𝑝𝑝((𝑛𝑛−3)𝑡𝑡+2) untuk 𝑛𝑛 ≥ 5. 

Selanjutnya akan dibuktikan 𝔭𝔭𝔭𝔭�Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛, 𝑣𝑣, 𝑡𝑡)� ≤ 𝑝𝑝((𝑛𝑛−3)𝑡𝑡+2) yaitu dengan membangun 

pelabelan koprima pada graf Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛,𝑣𝑣, 𝑡𝑡). Definisikan fungsi 𝑓𝑓:𝑉𝑉�Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛, 𝑣𝑣, 𝑡𝑡)� →

 {1,2, . . . ,𝑝𝑝((𝑛𝑛−3)𝑡𝑡+2))} sebagai berikut. Untuk setiap 𝑖𝑖 ∈ [1, 𝑡𝑡], 

𝑓𝑓(𝑣𝑣) = 1  dan  𝑓𝑓�𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖� = �
6𝑖𝑖 − 4                 ; 𝑗𝑗 = 1,                   

6𝑖𝑖 − 3                   ; 𝑗𝑗 = 2,                     
𝑝𝑝�(𝑛𝑛−2)𝑖𝑖+2−(𝑛𝑛−𝑖𝑖)�; 𝑗𝑗 = 3, 4, … ,𝑛𝑛 − 1.

 

Karena dalam setiap blok, dua titik berlabel konsekutif dan titik lainya berlabel prima, maka graf 

Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛,𝑣𝑣, 𝑡𝑡) adalah graf koprima, sehingga 𝔭𝔭𝔭𝔭�Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛, 𝑣𝑣, 𝑡𝑡)� ≤ 𝑝𝑝�(𝑛𝑛−3)𝑡𝑡+2�.  Jadi,  

𝔭𝔭𝔭𝔭�Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛,𝑣𝑣, 𝑡𝑡)� = 𝑝𝑝((𝑛𝑛−3)𝑡𝑡+2) untuk 𝑛𝑛 ≥ 5.                      ∎ 

Pada Gambar 2 diberikan contoh pelabelan koprima dari graf hasil operasi amalgamasi pada graf 

lengkap Amal(𝐾𝐾4,𝑣𝑣, 4) dan Amal(𝐾𝐾6,𝑣𝑣, 4) dengan 𝔭𝔭𝔭𝔭�Amal(𝐾𝐾4,𝑣𝑣, 3)� = 13 dan 𝔭𝔭𝔭𝔭�Amal(𝐾𝐾6,𝑣𝑣, 4)� =

𝑝𝑝14 = 43 menggunakan perumusan pelabelan yang diberikan pada pembuktian Teorema 2. 

 
Gambar 2.  Pelabelan koprima graf Amal(𝐾𝐾4,𝑣𝑣, 4) dan Amal(𝐾𝐾6,𝑣𝑣, 4) 

Selanjutnya dibahas bilangan koprima terkecil dari graf berlian dan graf hasil amalgamasinya. 

Penotasian titik graf berlian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Teorema 3 Untuk setiap bilangan bulat 𝑛𝑛 ≥  3, bilangan koprima terkecil dari graf berlian adalah  

𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛) = �
3𝑛𝑛 − 2; untuk 𝑛𝑛 ganjil,

 3𝑛𝑛 − 1; untuk 𝑛𝑛 genap. 

Bukti. Misalkan titik amalgamasi 𝑣𝑣0 diberi label 1. Jelas label titik 𝑣𝑣0 relatif prima dengan setiap 

label titik 𝑣𝑣𝑖𝑖. Titik-titik 𝑣𝑣𝑖𝑖 membutuhkan �𝑛𝑛
2
� label ganjil dan �𝑛𝑛

2
� label genap. Keseluruhan titik 𝑢𝑢𝑖𝑖 

memerlukan 𝑛𝑛 − 1 label ganjil. Sehingga graf berlian 𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛 memerlukan  �3𝑛𝑛
2
� label ganjil. Karena 

terdapat 3𝑛𝑛−1
2

 label ganjil pada himpunan {1,2, . . . ,3𝑛𝑛 − 2} untuk 𝑛𝑛 ganjil, diperoleh 𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛) ≥

3𝑛𝑛 − 2.  Di sisi lain, terdapat 3𝑛𝑛
2

 label ganjil pada himpunan {1,2, . . . ,3𝑛𝑛 − 1} untuk 𝑛𝑛 genap, 

sehingga 𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛) ≥ 3𝑛𝑛 − 1.   

Untuk 𝑛𝑛 ganjil, pembuktian bahwa 𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛) ≤ 3𝑛𝑛 − 2 dilakukan dengan dibangunnya 

pelabelan koprima pada graf berlian 𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛. Definisikan fungsi 𝑓𝑓:𝑉𝑉(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛) →  {1, 2, . . . , 3𝑛𝑛 − 2} untuk 

𝑖𝑖 = 1, 2, … ,𝑛𝑛 sebagai berikut. 

           𝑓𝑓(𝑣𝑣0) = 1, 𝑓𝑓(𝑣𝑣𝑖𝑖) = �3𝑖𝑖 − 1; 𝑖𝑖 ≠ 𝑛𝑛,
3𝑛𝑛 − 3; 𝑖𝑖 = 𝑛𝑛,  dan 𝑓𝑓(𝑢𝑢𝑖𝑖) = �

3𝑖𝑖        ; untuk 𝑖𝑖 ganjil,
3𝑖𝑖 + 1; untuk 𝑖𝑖 genap. 

Berdasarkan pendefinisian ini diperolah bahwa setiap dua titik yang bertetangga mempunyai label 

yang relatif prima. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut. 

• Diketahui bahwa bilangan 3𝑖𝑖 − 1 ada dalam kelas 2 (mod 3). Dengan demikian jelas bahwa 

label titik 𝑣𝑣𝑖𝑖 dan 𝑣𝑣𝑖𝑖+1 relatif prima untuk setiap 𝑖𝑖 ∈ 1,2, . . . ,𝑛𝑛 − 2.  

• Beberapa pasangan titik yang bertetangga labelnya konsekutif, sehingga relatif prima 

(menurut Lema 1(i)), yaitu pasangan titik (𝑣𝑣𝑛𝑛−1,𝑣𝑣𝑛𝑛), (𝑢𝑢𝑛𝑛−1, 𝑣𝑣𝑛𝑛), dan (𝑢𝑢𝑖𝑖, 𝑣𝑣𝑖𝑖) dengan 𝑖𝑖 ganjil.  

• Perhatikan label titik 𝑢𝑢𝑖𝑖 dan 𝑢𝑢𝑖𝑖+1 untuk 𝑖𝑖 genap. Karena 3𝑖𝑖 + 3 bernilai ganjil dan |(3𝑖𝑖 + 1) −

(3𝑖𝑖 + 3)| = 2, menurut Lema 1(iii) diperoleh gcd�𝑓𝑓(𝑢𝑢𝑖𝑖),𝑓𝑓(𝑢𝑢𝑖𝑖+1)� = gcd(3𝑖𝑖 + 1, 3𝑖𝑖 + 3) = 1. 

• Perhatikan label titik 𝑢𝑢𝑖𝑖 dan 𝑢𝑢𝑖𝑖+1 untuk 𝑖𝑖 ganjil. Karena 3𝑖𝑖 bernilai ganjil dan |(3𝑖𝑖) − (3𝑖𝑖 +

4)| = 4, berdasarkan Lema 1(iii) diperoleh gcd(𝑓𝑓(𝑢𝑢𝑖𝑖),𝑓𝑓(𝑢𝑢𝑖𝑖+1)) = gcd(3𝑖𝑖, 3𝑖𝑖 + 4) = 1. 

• Perhatikan label titik 𝑢𝑢𝑖𝑖 dan 𝑣𝑣𝑖𝑖+1 untuk 𝑖𝑖 ganjil. Karena 3𝑖𝑖 dan 3𝑖𝑖 + 2 bernilai ganjil dan |3𝑖𝑖 −

(3𝑖𝑖 + 2)| = 2, menurut Lema 1(iii) diperoleh gcd(𝑓𝑓(𝑢𝑢𝑖𝑖),𝑓𝑓(𝑢𝑢𝑖𝑖+1)) = gcd(3𝑖𝑖, 3𝑖𝑖 + 2) = 1. 

• Perhatikan label titik 𝑢𝑢𝑖𝑖 dan 𝑣𝑣𝑖𝑖 untuk 𝑖𝑖 genap. Karena kedua 3𝑖𝑖 + 1 dan 3𝑖𝑖 − 1 bernilai ganjil 

serta |(3𝑖𝑖 + 1) − (3𝑖𝑖 − 1)| = 2, berdasarkan Lema 1(iii) diperoleh gcd(𝑓𝑓(𝑢𝑢𝑖𝑖),𝑓𝑓(𝑣𝑣𝑖𝑖)) = gcd(3𝑖𝑖 +

1, 3𝑖𝑖 − 1) = 1. 

Dengan demikian, fungsi 𝑓𝑓 memenuhi aturan pelabelan koprima, sehingga 𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛) ≤ 3𝑛𝑛 − 2. Jadi, 

𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛) = 3𝑛𝑛 − 2 untuk 𝑛𝑛 ganjil. 

Untuk 𝑛𝑛 genap, definisikan fungsi 𝑓𝑓:𝑉𝑉(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛) →  {1, 2, . . . , 3𝑛𝑛 − 1} sebagai berikut.  

Untuk 𝑖𝑖 ∈ 1, 2, … ,𝑛𝑛, 
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                  𝑓𝑓(𝑣𝑣0) = 1;   𝑓𝑓(𝑣𝑣𝑖𝑖) = 3𝑖𝑖 − 1;  dan  𝑓𝑓(𝑢𝑢𝑖𝑖) = �
3𝑖𝑖       ; untuk 𝑖𝑖 ganjil,
3𝑖𝑖 + 1; untuk 𝑖𝑖 genap. 

Dengan cara yang sama seperti pada 𝑛𝑛 ganjil, dapat ditunjukkan bahwa label dari setiap dua titik 

yang bertetangga relatif prima. Oleh karena itu, fungsi 𝑓𝑓 memenuhi kaidah pelabelan koprima, 

sehingga 𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛) ≤ 3𝑛𝑛 − 1. Jadi, 𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛) = 3𝑛𝑛 − 1 untuk 𝑛𝑛 genap.            ∎ 

Pada Gambar 3 diberikan contoh pelabelan koprima pada graf berlian 𝐵𝐵𝑟𝑟5 dan 𝐵𝐵𝑟𝑟6 dengan 

𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐵𝐵𝑟𝑟5) = 13 dan 𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐵𝐵𝑟𝑟6) = 17. 

 
Gambar 3.  Pelabelan koprima pada graf 𝐵𝐵𝑟𝑟5 dan 𝐵𝐵𝑟𝑟6 

Misalkan 𝑣𝑣0 adalah titik berderajat 𝑛𝑛 di 𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛. Graf Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡) mempunyai (2𝑛𝑛 − 1)𝑡𝑡 + 1 

titik. Misalkan himpunan titik dan sisi dari graf Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)  untuk setiap 𝑖𝑖 ∈  [1, 𝑡𝑡] secara 

berturut-turut adalah 𝑉𝑉�Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛, 𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)� = {𝑣𝑣0} ∪  �𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖�𝑗𝑗 ∈  [1,𝑛𝑛]�  ∪  {𝑢𝑢𝑖𝑖𝑖𝑖| 𝑗𝑗 ∈  [1,𝑛𝑛 − 1]} dan 

𝐸𝐸�Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛, 𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)� =  �𝑣𝑣0𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖  � 𝑗𝑗 ∈  [1, 𝑛𝑛]� ∪ �𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖+1,𝑢𝑢𝑖𝑖𝑖𝑖𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖 , 𝑢𝑢𝑖𝑖𝑖𝑖𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖+1 � 𝑗𝑗 ∈ [1,𝑛𝑛 − 1]�  ∪

 �𝑢𝑢𝑖𝑖𝑖𝑖𝑢𝑢𝑖𝑖𝑖𝑖+1�𝑗𝑗 ∈ [1,𝑛𝑛 − 2]�. Gambar 4 merupakan ilustrasi penotasian titik dan sisi dari graf 

Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛, 𝑣𝑣0, 𝑡𝑡). 

 
Gambar 4.  Penotasian titik dan sisi dari graf Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡) 

Teorema 4  Misalkan 𝑣𝑣0 adalah titik berderajat 𝑛𝑛 pada graf 𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛. Untuk setiap bilangan bulat 

𝑡𝑡 ≥ 2 dan 𝑛𝑛 ≥ 3 ganjil, 𝔭𝔭𝔭𝔭(Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛, 𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)) = (3𝑛𝑛 − 3)𝑡𝑡 + 1. 
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Bukti. Pertama akan ditunjukkan 𝔭𝔭𝔭𝔭�Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)� ≥  (3𝑛𝑛 − 3)𝑡𝑡 + 1. Graf Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡) 

membutuhkan (3𝑛𝑛−1)𝑡𝑡+2
2

 label ganjil dan (𝑛𝑛−1)𝑡𝑡
2

 label genap. Karena terdapat (3𝑛𝑛−1)𝑡𝑡+2
2

 bilangan 

ganjil pada himpunan {1,2, … , (3𝑛𝑛 − 3)𝑡𝑡 + 1}, maka 𝔭𝔭𝔭𝔭�Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)� ≥  (3𝑛𝑛 − 3)𝑡𝑡 + 1. 

Selanjutnya untuk setiap 𝑖𝑖 = 1, 2, … , 𝑡𝑡 definisikan fungsi 𝑓𝑓:𝑉𝑉�Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)� →

 {1, 2, . . . , (3𝑛𝑛 − 3)𝑡𝑡 + 1} sebagai berikut.   

   𝑓𝑓(𝑣𝑣0) = 1,       

𝑓𝑓�𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖� = �
3𝑛𝑛(𝑖𝑖 − 1) + 3(𝑗𝑗 − 𝑖𝑖) + 2; untuk 𝑗𝑗 = 1, 2, … ,𝑛𝑛 − 1,
3𝑖𝑖(𝑛𝑛 − 1)                            ; untuk 𝑗𝑗 = 𝑛𝑛,                       

𝑓𝑓�𝑢𝑢𝑖𝑖𝑖𝑖� = �
3𝑛𝑛(𝑖𝑖 − 1) + 3(𝑗𝑗 − 𝑖𝑖) + 3; untuk 𝑗𝑗 ganjil,

3𝑛𝑛(𝑖𝑖 − 1)  + 3(𝑗𝑗 − 𝑖𝑖) + 4; untuk 𝑗𝑗 genap. 

Akan ditunjukkan pada pendefinisian label di atas, setiap dua titik yang bertetangga mendapat 

label yang relatif prima, sebagai berikut. 

• Jelas bahwa label titik 𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖 dan 𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖+1 untuk 𝑗𝑗 = 1,2, . . . ,𝑛𝑛 − 2 relatif prima.  

• Perhatikan bahwa label titik 𝑢𝑢𝑖𝑖𝑖𝑖 bernilai ganjil untuk setiap 𝑖𝑖 dan 𝑗𝑗. Untuk 𝑗𝑗 ganjil, diperoleh 

𝑓𝑓�𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖+1� = 𝑓𝑓�𝑢𝑢𝑖𝑖𝑖𝑖� + 4 dan 𝑓𝑓�𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖+1� = 𝑓𝑓�𝑢𝑢𝑖𝑖𝑖𝑖� + 2. Sedangkan untuk 𝑗𝑗 genap, 𝑓𝑓�𝑢𝑢𝑖𝑖𝑖𝑖+1� =

𝑓𝑓�𝑢𝑢𝑖𝑖𝑖𝑖� + 2 dan 𝑓𝑓�𝑢𝑢𝑖𝑖𝑖𝑖� = 𝑓𝑓�𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖� + 2. Berdasarkan Lema 1(iii), label dari pasangan titik-titik 

tersebut relatif prima.  

• Tiga pasangan titik (𝑣𝑣𝑖𝑖𝑛𝑛−1,𝑣𝑣𝑖𝑖𝑛𝑛), (𝑢𝑢𝑖𝑖1,𝑣𝑣𝑖𝑖1), dan (𝑢𝑢𝑖𝑖𝑛𝑛−1,𝑣𝑣𝑖𝑖𝑛𝑛) mempunyai label konsekutif. Oleh 

karena itu, label pasangan titik-titik tersebut relatif prima.  

Jadi fungsi 𝑓𝑓 memenuhi aturan pelabelan koprima, sehingga 𝔭𝔭𝔭𝔭�Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛 , 𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)� ≤  (3𝑛𝑛 − 3)𝑡𝑡 + 1. 

Dengan demikian 𝔭𝔭𝔭𝔭�Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)� = (3𝑛𝑛 − 3)𝑡𝑡 + 1.                         ∎ 

Pada Gambar 5 diberikan contoh pelabelan koprima pada graf Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟5,𝑣𝑣0, 3) dengan 

𝔭𝔭𝔭𝔭�Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)� = 37. 

 
Gambar 5.  Pelabelan koprima pada graf Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟5,𝑣𝑣0, 3) 
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Misalkan 𝑣𝑣0 adalah titik berderajat 𝑛𝑛 pada graf berlian 𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛. Bilangan koprima terkecil pada graf 

Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡) untuk 𝑛𝑛 genap memiliki batas bawah sebagai berikut. 

Lema 5 Untuk setiap bilangan bulat 𝑡𝑡 ≥  1 dan 𝑛𝑛 genap, jika 𝑣𝑣0 adalah titik berderajat 𝑛𝑛 pada graf 

berlian 𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛 maka 𝔭𝔭𝔭𝔭(Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)) ≥  (3𝑛𝑛 − 2)𝑡𝑡 + 1. 

Bukti. Dengan cara yang sama seperti Teorema 4, graf Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛, 𝑣𝑣0, 𝑡𝑡) membutuhkan (3𝑛𝑛−2)𝑡𝑡+2
2

 

label ganjil dan 𝑛𝑛𝑡𝑡−4𝑡𝑡
2

 label genap. Karena terdapat (3𝑛𝑛−2)𝑡𝑡+2
2

 bilangan ganjil pada himpunan 

{1,2, . . . , (3𝑛𝑛 − 2)𝑡𝑡 + 1}, maka 𝔭𝔭𝔭𝔭(Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)) ≥  (3𝑛𝑛 − 2)𝑡𝑡 + 1.                       ∎ 

Pada paper ini, pelabelan dari graf Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡) untuk 𝑛𝑛 genap, belum dapat didefinisikan  

secara umum. Hal ini karena terjadi inkonsistensi pertukaran label sedemikian sehingga setiap dua 

titik yang bertetangga mempunyai label relatif prima. Pada lema berikut, dibuktikan bahwa untuk 

𝑛𝑛 = 4, 6, 8, 10, graf Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡) mempunyai bilangan koprima terkecil sama dengan batas 

bawahnya. 

Lema 6  Untuk setiap bilangan bulat 𝑡𝑡 > 1 dan 𝑛𝑛 ∈ {4, 6, 8, 10}, jika 𝑣𝑣0 adalah titik berderajat 𝑛𝑛 

pada graf berlian 𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛 maka bilangan koprima terkecil dari graf Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡) adalah sama dengan 

batas bawahnya, yaitu 𝔭𝔭𝔭𝔭�Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)� = (3𝑛𝑛 − 2)𝑡𝑡 + 1. 

Bukti. Berdasarkan Lema 5 didapatkan 𝔭𝔭𝔭𝔭�Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)� ≥ (3𝑛𝑛 − 2)𝑡𝑡 + 1. Selanjutnya untuk 

𝑛𝑛 = 4, 6, 8, 10 akan ditunjukkan 𝔭𝔭𝔭𝔭�Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)� ≤ (3𝑛𝑛 − 2)𝑡𝑡 + 1. Definisikan fungsi 

𝑓𝑓:𝑉𝑉�Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)� →  {1, 2, . . . , 10𝑡𝑡 + 1} sebagai berikut. 

𝑓𝑓(𝑣𝑣0) = 1  dan  𝑓𝑓�𝑢𝑢𝑖𝑖𝑖𝑖� = �
(3𝑛𝑛 − 2)𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗 − (3𝑛𝑛 − 2);   untuk 𝑗𝑗 ganjil,
(3𝑛𝑛 − 2)𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗 − (3𝑛𝑛 − 3);   untuk 𝑗𝑗 genap. 

Untuk label titik 𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖 akan dibedakan menjadi dua kasus sebagai berikut. 

1) Untuk 𝑖𝑖 ≠ 2 (mod 3), 

𝑓𝑓�𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖� = (3𝑛𝑛 − 2)𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗 − (3𝑛𝑛 − 1). 

2) Untuk 𝑖𝑖 = 2 (mod 3), dibedakan dalam dua kasus berikut. 

a) Untuk 𝑛𝑛 = 4, 

𝑓𝑓�𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖� = �
10𝑖𝑖 + 𝑗𝑗 − 7; untuk 𝑗𝑗 = 1,2,3,
10𝑖𝑖 + 1      ; untuk 𝑗𝑗 = 4.        

b) Untuk 𝑛𝑛 = 6, 8, 10, label titik 𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖 dibagi dua kasus, yaitu jika 𝑗𝑗 genap dan 𝑗𝑗 ganjil. 

Jika 𝑗𝑗 genap, 

𝑓𝑓�𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖� = (3𝑛𝑛 − 2)𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗 − (3𝑛𝑛 − 1),   

sedangkan jika 𝑗𝑗 ganjil, ada beberapa kasus untuk 𝑛𝑛, sebagai berikut.  

i) Untuk 𝑛𝑛 = 6, 
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𝑓𝑓�𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖� = �
16𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗 − 19, untuk 𝑖𝑖 = 0 (mod 5) dan 𝑗𝑗 = 5,
16𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗 − 19, untuk 𝑖𝑖 = 1 (mod 5) dan 𝑗𝑗 = 3,
16𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗 − 15, untuk 𝑖𝑖 dan 𝑗𝑗 yang lain.               

 

ii) Untuk 𝑛𝑛 = 8, 

𝑓𝑓�𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖� =

⎩
⎨

⎧22𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗 − 25,
22𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗 − 25,
22𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗 − 25,
22𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗 − 21,

untuk 𝑖𝑖 = 0 (mod 5) dan 𝑗𝑗 = 3, 7,
untuk 𝑖𝑖 = 3 (mod 5) dan 𝑗𝑗 = 5,    
untuk 𝑖𝑖 ≠ 0, 3 (mod 5) dan 𝑗𝑗 = 3,
untuk 𝑖𝑖 dan 𝑗𝑗 yang lain.                   

 

iii) Untuk 𝑛𝑛 = 10, 

𝑓𝑓�𝑣𝑣𝑖𝑖𝑖𝑖� =

⎩
⎨

⎧28𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗 − 31,
22𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗 − 31,
22𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗 − 31,
22𝑖𝑖 + 3𝑗𝑗 − 27,

untuk 𝑖𝑖 = 0 (mod 5) dan 𝑗𝑗 = 3, 9,    
untuk 𝑖𝑖 = 4 (mod 5) dan 𝑗𝑗 = 5,9,     
untuk 𝑖𝑖 ≠ 0, 4 (mod 5) dan 𝑗𝑗 = 3, 7,
untuk 𝑖𝑖 dan 𝑗𝑗 yang lain.                        

 

Dengan cara yang sama seperti pada 𝒏𝒏 ganjil, dapat dibuktikan bahwa setiap dua titik yang 

bertetangga mempunyai label yang relatif prima.               ∎ 

Sebagai contoh pelabelan koprima pada graf 𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀(𝑩𝑩𝒓𝒓𝟒𝟒,𝒗𝒗𝟎𝟎,𝟒𝟒) dan 𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀(𝑩𝑩𝒓𝒓𝟔𝟔,𝒗𝒗𝟎𝟎,𝟒𝟒) menggunakan 

rumus pelabelan pada pembuktian Lema 6 diberikan pada Gambar 6. 

 
 

 

Gambar 6.  Pelabelan koprima pada graf Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟4,𝑣𝑣0, 4) dan Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟6,𝑣𝑣0, 4) 

 

4 Simpulan  

Pada paper ini dihasilkan bilangan koprima terkecil dari graf-graf yang dibahas sebagai 

berikut. Pertama, bilangan koprima terkecil dari graf Amal(𝐾𝐾𝑛𝑛,𝑣𝑣, 𝑡𝑡) bergantung dari nilai 𝑛𝑛, untuk 

𝑛𝑛 = 4 diperoleh 𝔭𝔭𝔭𝔭(Amal(𝐾𝐾4,𝑣𝑣, 𝑡𝑡)) = 4𝑡𝑡 + 1, sedangkan untuk 𝑛𝑛 > 4, bilangan koprima terkecilnya 

adalah �(𝑛𝑛 − 3)𝑡𝑡 + 2� bilangan prima pertama. Kedua, bilangan koprima terkecil dari graf berlian 

a. 𝐴𝐴𝐴𝐴𝑎𝑎𝐴𝐴(𝐵𝐵𝑟𝑟4,𝑣𝑣0, 4) b. 𝐴𝐴𝐴𝐴𝑎𝑎𝐴𝐴(𝐵𝐵𝑟𝑟6,𝑣𝑣0, 4) 
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𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛 bergantung dari ganjil dan genapnya nilai 𝑛𝑛, untuk 𝑛𝑛 ganjil, 𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛) = 3𝑛𝑛 − 2, sedangkan 

untuk 𝑛𝑛 genap, 𝔭𝔭𝔭𝔭(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛) = 3𝑛𝑛 − 1. Terakhir, bilangan koprima terkecil dari graf Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛, 𝑣𝑣0, 𝑡𝑡) 

juga bergantung dari ganjil dan genapnya nilai 𝑛𝑛, untuk 𝑛𝑛 ganjil, 𝔭𝔭𝔭𝔭(Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)) = (3𝑛𝑛 −

3)𝑡𝑡 + 1, sedangkan untuk 4 ≤ 𝑛𝑛 ≤ 10 genap, 𝔭𝔭𝔭𝔭(Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡)) = (3𝑛𝑛 − 2)𝑡𝑡 + 1.  

Penelitian ini masih menyisakan beberapa masalah terbuka terkait bilangan koprima terkecil 

pada graf hasil amalgamasi pada graf berlian, antara lain:  

1. Tentukan bilangan koprima terkecil dari graf Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑣𝑣0, 𝑡𝑡) untuk 𝑛𝑛 ≥ 12 genap. 

2. Tentukan bilangan koprima terkecil pada graf Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛, 𝑣𝑣1, 2) dan Amal(𝐵𝐵𝑟𝑟𝑛𝑛,𝑢𝑢1, 2).  
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